




A. Latar Belakang 
Sambiloto ( Andrographis paniculata Nees.) ialah tumbuhan semusim yang termasuk 
dalam famili Acanthaceae.  Sambiloto ialah herba tegak, tumbuh secara alami di daerah 
dataran rendah hingga ketinggian ± 1600 m dpl. Sambiloto tergolong tanaman terna (perdu) 
yang tumbuh di berbagai habitat, seperti pinggiran sawah, kebun, atau hutan.  
Komponen utama sambiloto adalah andrographolide yang berguna sebagai bahan obat. 
Disamping itu, daun sambiloto mengandung saponin, falvonoid, alkaloid dan tanin. 
Kandungan kimia lain yang terdapat pada daun dan batang adalah laktone, panikulin, 
kalmegin dan hablur kuning yang memiliki rasa pahit. Secara tradisional sambiloto telah 
dipergunakan untuk pengobatan akibat gigitan ular atau serangga, demam,  disentri, rematik, 
tuberculosis, infeksi pencernaan, dan lain-lain. Sambiloto juga dimanfaatkan untuk 
antimikroba/antibakteri, anti sesak napas dan untuk memperbaiki fungsi hati (Yusron et al, 
2005). Mengingat kandungan dan fungsi tanaman tersebut, saat ini sambiloto banyak diteliti 
untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat modern, diantaranya pemanfaatan sambiloto 
sebagai obat HIV dan anti kanker.  
Dewasa ini masyarakat cenderung mengkonsumsi obat secara alami yaitu berasal  dari 
tanaman. Hal tersebut disebabkan obat yang berasal dari tanaman mempunyai efek samping 
(side effect) lebih kecil dibandingkan obat berasal dari bahan kimia dan harga lebih terjangkau 
oleh masyarakat.  
Semua bagian tanaman sambiloto, seperti daun, batang, bunga dan akar, terasa sangat 
pahit jika dimakan atau direbus untuk diminum. Rasa pahit itu disebabkan oleh adanya 
senyawa andrographolid yang banyak terdapat di dalam tanaman sambiloto, terutama bagian 
daun dan batangnya.  Dari penelitian terdahulu kadar senyawa andrographolid di daun sebesar 
2,5 – 4,8% dari berat keringnya (Prapanza dan Marianto, 2003).  
Tumbuhan sambiloto sebagai bahan obat tradisional makin diminati, sehingga 
permintaan terus meningkat.  Namun hingga sekarang sebagian besar kebutuhan sambiloto 
masih mengandalkan pasokan alam, yaitu dari tumbuhan yang tumbuh liar (Pujiasmanto, 
2008).  Pengambilan bahan sambiloto yang terus menerus dari habitat alami tanpa 
mengadakan pembudidayaan dikuatirkan tanaman sambiloto di habitat aslinya sulit ditemukan 
lagi.  
Kultur jaringan telah sejak lama digunakan sebagai salah satu metode untuk produksi 
senyawa bioaktif dari tumbuhan. Kelebihan penggunaan kultur jaringan dalam produksi 
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senyawa bioaktif atau senyawa metabolit sekunder dibanding dengan tumbuhan utuh dari alam 
antara lain adalah tidak adanya keterbatasan iklim, hama penyakit, hambatan geografi dan 
musim, tidak memerlukan lahan yang luas, dan senyawa bioaktif dapat dihasilkan secara 
kontinyu dalam keadaan yang terkontrol. Sintesis senyawa bioaktif pada kultur kalus antara 
lain dilaporkan oleh Tabata dan Hiraoka (1976); Sengupta et al. (1989) dan Nurhayati (1993).  
Pada tahun 1957, Skoog dan Miller mengemukakan bahwa regenerasi tunas dan akar in 
vitro dikontrol secara hormonal oleh sitokinin dan auksin. Jika diberikan dalam jumlah yang 
seimbang, sitokinin dan auksin akan mendorong pembentukan kalus (Yusnita, 2003).  
Zat pengatur tumbuh yang banyak digunakan dalam kultur jaringan adalah auksin dan 
sitokinin. Salah satu zat pangatur tumbuh yang digolongkan auksin adalah NAA. Peran auksin 
adalah merangsang pembelahan dan pembesaran sel yang terdapat pada pucuk tanaman dan 
menyebabkan pertumbuhan pucuk-pucuk baru. Penambahan auksin dalam jumlah yang lebih 
besar, atau penambahan auksin yang lebih stabil, seperti NAA cenderung menyebabkan 
terjadinya pertumbuhan kalus dari eksplan dan menghambat regenerasi pucuk tanaman 
(Wetherell, 1982).  
Kinetin merupakan sitokinin sintetik yang mempunyai aktivitas yang lebih tinggi dari 
pada sitokinin alami (Santoso dan Nursandi, 2003). Pembelahan sel dalam kultur jaringan 
tanaman yang disebabkan oleh kinetin telah banyak dilakukan penelitian oleh para ahli. 
Penelitian terhadap kinetin dan auksin pada kultur tembakau telah membuktikan adanya 
peranan dari kedua zat tumbuh ini terhadap pertumbuhan. Kinetin yang berimbang dengan 
auksin dapat menyebabkan pertumbuhan kalus (Abidin, 1985). Jumlah auksin dan sitokinin 
yang perlu ditambahkan kedalam kultur tergantung kandungan auksin dan sitokinin endogen 
pada eksplan. Oleh karena itu untuk mendapatkan komposisi auksin dan sitokinin yang tepat 
untuk menginduksi kalus perlu dilakukan penelitian.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, timbul permasalahan yang perlu diteliti yaitu 
apakah pemberian Kinetin dan NAA berpengaruh terhadap induksi kalus dengan eksplan 
potongan kotiledon sambiloto. 
 
